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ABSTRAK 

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring di kelurahan Nusa Harapan Kecamatan Siantar 

Kabupaten Simalungun telah dilakukan. Adapun tujuan kegiatan pelatihan ini adalah 

memberikan pengetahuan kepada masyarakat di Kelurahan Nusa Harapan Kecamatan 

Siantar tentang bagaimana cara membuat sabun cuci piring sendiri dengan cara yang 

sederhana, cepat dan bermanfaat sehingga masyarakat dapat menerapkan dalam hidup 

sehari-hari untuk menghemat anggaran rumah tangga. Selain untuk pemakaian sehari-

hari, dapat pula untuk menambah pendapatan secara ekonomis. 

 

Kata Kunci: Sabun cair, Cuci piring, Pelatihan 

 

 

ABSTRACT 

 

Dishwashing soap training in Nusa Harapan Village, Siantar Subdistrict, Simalungun 

District was conducted. The purpose of this training activity was to provide knowledge 

to the community in Nusa Harapan Subdistrict, Siantar Subdistrict, on how to make 

your own dishwashing soap in a simple way, fast and useful so that people can apply in 

everyday life to save household budget. In addition to everyday use, it can also be used 

to increase income economically. 

 

Key words: Liquid soap, Dishwashing, Training 

mailto:faradisty@yahoo.com


P-ISSN : 2549-3043 

E-ISSN : 2655-3201 
 

239 

 

Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 7 N0.1 Januari 2021 

 

1. PENDAHULUAN 

Sabun cuci piring merupakan bahan yang 

digunakan untuk membersihkan peralatan-

peralatan makan sehari-hari tidak hanya 

piring yang digunakan secara rutin setiap 

harinya. 

Masyarakat sekarang ini cenderung 

konsumtif, lebih senang membeli karena lebih 

praktis sementara kebutuhan ekonomi 

semakin meningkat. Selain alasan konsumtif, 

masyarakat kurang memahami bagaimana 

cara memproduksi bahan-bahan yang 

diperlukan dalam kegiatan sehari-hari yang 

juga dapat meningkatkan pendapatan mereka. 

Untuk itulah perlunya pembekalan terhadap 

masyarakat  mengenai  “PELATIHAN   

PEMBUATAN   SABUN   CUCI PIRING 

UNTUK MENINGKATKAN EKONOMI 

MASYARAKAT DI KELURAHAN NUSA 

HARAPAN KECAMATAN SIANTAR 

KABUPATEN SIMALUNGUN 

SUMATERA UTARA” 

2. METODE 

2.1 METODE PENGABDIAN 

Metode pengabdian masyarakat yang 

dilakukan adalah mengikuti prosedur umum 

cara membuat sabun cuci piring namun 

diberikan trik khusus untuk menghasilkan 

sabun cuci piring yang ringkas pengerjaannya 

dan sederhana menggunakan bahan-bahan 

yang sudah di uji dan dipasarkan secara legal. 

 

2.2 LOKASI DAN WAKTU PENGABDIAN 

Lokasi Pengabdian Masyarakat adalah di 

rumah Ibu Tanjung di jalan Flamboyan V 

yang merupakan salah satu anggota 

perwiridan Blok IV Kelurahan Nusa Harapan 

Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun. 

Waktu Pengabdian Masyarakat adalah pada 

hari Rabu, Tanggal 1 Agustus 2018 Pukul 

14.30-17.00 WIB. 

2.3 PERALATAN 

Peralatan yang digunakan adalah kemasan 

plastik, ember, pengemas, batang pengaduk, 

kain, galon air, panci, kompor , corong 

2.4 BAHAN 

Bahan-bahan yang digunakan antara lain 

texapon cair, texapon padat, comperland, 

pewarna hijau, parfum lemon, garam teknis. 

2.5 PROSEDUR PENELITIAN 

3000 gram texapon padat ditambah dengan 

900 gram texapon cair kemudian ditambah 

dengan 3000 gram garam teknis dicampur 

hingga larut dan mengental dengan air RO 

(Reverse Osmosis ). Setelah larut mengental 

di tambah 120 mL comperland, 60 mL parfum 

jeruk dan pewarna secukupnya. Sabun cuci 

piring siap untuk di kemas dan digunakan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL PELAKSANAAN 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat ini adalah 88  dari 100 orang Ibu-

Ibu Perwiridan Blok IV sangat antusias dan 

tertarik untuk  membuar sabun cuci piring 

sendiri untuk pemakaian sehari-hari mereka 

karena prosedur yang sederhana dan cara 

membuat sabun yang ringkas dan tidak 

membutuhkan waktu yang lama. 95 dari 100 

orang merasa puas akan kualitas sabun yang 

dihasilkan karena tekstur yang kental, tidak 

panas di kulit, banyak busa dan daya cuci 
yang bagus (tidak berminyak dan tidak 

berbau amis), 80 dari 100 Orang peserta 

antusias menanyakan toko terdekat yang 

menjual bahan-bahan pembuat sabun cuci 
piring tersebut. Foto dibawah ini adalah saat 

kegiatan berlangsung. 
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Gambar 1. Kegiatan pelatihan dalam 

pembuatan sabun cuci piring sedang 

berlangsung 

 

3.2 PEMBAHASAN PELAKSANAAN 

Pembahasan terhadap respon peserta kegiatan 

sangatlah antusias dikarenakan mereka 

tertarik untuk membuat sabun cuci piring 

sendiri karena cara yang singkat da 

sederhana, sebagian peserta pula menanyakan 

dimana mendapatkan bahan- bahan pembuat 

sabun cuci piring tersebut, hal ini dikarenakan 

kualitas sabun cuci piring yang dihasilkan 

sangat memuaskan, hal ini dibuktikan dengan 

tes cuci piring dan peralatan makan lain yang 

berlemak, sabun cuci piring ini mampu 

membersihkan lemak tersebut dan kesat serta 

tidak berbau amis. Disamping itu tekstur 

sabun yang dihasilkan tersebut yang kental, 

tidak panas dikulit, memiliki banyak busa dan 

harum lemon segar. 

Analisa bahan-bahan dan manfaatnya 

antara lain texapon cair ini nama merk dagang 

dengan nama kimia Sodium Lauril Sulfat ( 

SLS). Senyawa ini adalah surfaktan. Texapon 

ini bentuknya jel yang berfungsi sebagai 

pengangkat kotoran. Texapon padat memiliki 

nama kimia Sodium sulfat (Na2SO4) 

bentuknya serbuk yang berfungsi 

mempercepat pengangkatan kotoran dan juga 

sebagai pengental. Camperlan adalah nama 

dagang dari Cocoamide diethanol amine ini 

bentuknya cairan kental yang berfungsi 

sebagai pengental dan penambah busa 

menjadi gelembung-gelembung kecil. Garam 

teknis (NaCl) atau natrium klorida adalah 

berbentuk serbuk, dengan bantuan air RO 

(H2O) berfungsi untuk melarutkan texapon 

padat dan cair, sehingga mengental maksimal. 

Parfum lemon/jeruk ini bentuknya cair 

fungsinya sebagai pewangi sabun cair. 

Pewarna ini bentukya serbuk fungsinya 

sebagai pemberi warna pada sabun cair. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan disimpulkan bahwa tim 

pengabdi telah: Meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan anggota Ibu-Ibu Perwiridan 

Blok IV Kelurahan Nusa Harapan, 

Kecamatan Siantar kabupaten simalungun 

dalam membuat sabun cuci piring secara 

mandiri dan mengetahui ingredients dengan 

komposisi yang tepat dalam proses 

pembuatannya. 

4. SARAN 

 

Hendaknya kegiatan pengabdian 

masyarakat oleh dosen semakin di 

kembangkan agar masyarakat menjadi lebih 

bijakdan cerdas dalam menjalani kehidupan 

kearah yang lebih baik. 
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